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ABSTRAK

Nur Khikmah : Profil Kegagalan konstruksi simbolik siswa kelas VII paada Generalisasi Pola
melalui Taksonomi Solo, Skripsi, Pendidikan Matematika, FKIP UN PGRI Kediri, 2017.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa banyak siswa
SMP kelas VII yang belum menguasai materi pola bilangan. Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengubah pola geometris ke dalam bentuk simbolik. Hal
itu bisa dilihat dari ketika siswa diberi soal untuk menentukan rumus pola ke-n ternyata masih
banyak siswa yang mengalami kegagalan dalam mengkonstruksi simbolik pada generalisasi pola.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana profil kegagalan konstruksi simbolik siswa
kelas VII pada generalisasi pola melalui Taksonomi SOLO pada level Relational? (2) Bagaimana
profil kegagalan konstruksi simbolik siswa kelas VIl pada generalisasi pola melalui Taksonomi
SOLO pada level Extended Abstract ?

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif karena untuk mendeskripsikan letak
kesalahan dan penyebab kegagalan konstruksi simbolik siswa pada generalisasi pola melalui
Taksonomi SOLO. Metode pengumpulan data menggunakan tes dan wawancara serta
menggunakan triangulasi sebagai pengecekan keabsahan data.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa dapat disimpulkan bahwa siswa yang mengalami
kegagalan pada level Relational adalah siswa tidak mampu menentukan rumus pola ke- n secara
simbolik dengan letak kesalahan subjek tidak menuliskan jawaban akhir dan penyebab kesalahan
terdapat pada kesalahan konsep ( siswa tidak bisa menghubungkan apa yang diketahui dari pola)
serta kesalahan operasi ( subjek salah dalam menghitung banyak ubin pada pola yang diketahui).
Sedangkan siswa yang mengalami kegagalan pada level Extended Abstract adalah siswa yang tidak
bisa mengaitkan rumus yang telah didapatkan sebelumnya untuk menentukan rumus umum yang
baru. Penyebab kesalahan siswa yaitu kurangnya nalar yang logis dalam menentukan ubin hitam
yang berbentuk persegi panjang pada pola ke- n. Serta kegagalan ini juga disebabkan karena siswa
tidak mengetahui bagaimana cara menyatakan pola ke-n dalam bentuk simbolik dan kurangnya
ketelitian dalam mengerjakan soal test.

KATA KUNCI : Kegagalan, konstruksi simbolik, Generalisasi, Taksonomi SOLO

l. LATAR BELAKANG
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Matematika merupakan salah satu
bidang pendidikan yang dapat memberika
rekomendasi dalam kehidupan kita sehari —
hari. Matematika juga dapat membantu kita
untuk dapat berfikir secara logis, kritis, dan
kreatif,. Oleh

penting untuk diajarkan mulai

karena itu matematika
sangatlah
tingkat dasar hingga sampai perguruan tinggi
(dalam Lipianto dan Budiarto, 2013 : 1)
Dalam  mempelajari  bidang  studi
matematika, setiap individu dituntut untuk
mampu mengkonstruksi ide - ide dalam
proses pemecahan masalah dalam kehidupan
sehari - hari. Menanggapi tuntutan tersebut
NCTM (dalam Chandra, 2013 252)
menekankan bahwa siswa harus belajar
matematika dengan pemahaman, secara aktif
membangun  pengetahuan  baru  dari
pengalaman dan pengetahuan sebelumnya.
Siswa harus bisa mengkonstruksi
pengetahuan matematika, membangun proses
koneksi matematis dan mengembangkan

kebiasaan  berpikir tentang pemecahan
masalah matematika

Dalam  pembelajaran  matematika
khususnya siswa SMP, banyak materi yang
belum dipahami dan dikuasai oleh beberapa
siswa. Mason et al (dalam Dinarti , 2014 :
1459) mengatakan bahwa generalisasi adalah

denyut jantung dari matematika. Menurut
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Dorfler (dalam Dinarti, 2014 1459)

menyatakan bahwa generalisasi adalah
obyek dan sarana berpikir dan berkomunikasi
“. Dalam penelitian ini generalisasi berarti
mencari pola dan hubungan yang lebih luas
serta mebuat koneksi dalam berbagai tingkat
pemikiran matematis. Mason, Burton and
Stcey (dalam Dinarti, 2014 : 1459).

Mulligan dan Mitchelmore (dalam
Dinarti , 2014 : 1459) menyebutkan bahwa
pola matematika dapat digambarkan sebagai
keteraturan yang dapat diprediksi, biasanya
melibatkan numerik, spasial , atau hubungan
logis. Secara khusus, pola dipandang oleh
beberapa peneliti sebagai cara mendekati
aljabar karena merupakan langkah mendasar
yang
merupakan esensi matematika. Zaskia dan
Lijedahl , 2002 (dalam Dinarti, 2014 : 1459)

Sumarmo (dalam Kartika, 2014 : 3)

menyatakan " Generalisasi adalah penarikan

untuk  membangun  generalisasi,

kesimpulan umum berdasarkan jumlah data

yang
menurut Mason (dalam Kartika, 2014 : 3) :

teramati Tahapan generalisasi

Proses kemampuan generalisasi
terdiri dari 4 tahap, yaitu : 1)
perseption  of  generality (
mengenal sebuah pola ) ; 2)
expression of generality ( mampu
menguaraikan sebuah aturan atau
pola, baik secara numerik maupun
verbal ) ; 3) symbolic expression of

simki.unpkediri.ac.id

I1411



Simki-Techsain Vol. 01 No. 06 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

genarality ( menghasilkan sebuah
aturan atau pola baru ) ; dan 4)
manipulation of generality (
mampu menerapkan aturan atau

pola dari berbagai persoalan).
Fakta sekarang ini dalam membuat
generalisasi pola geometris maupun numerik,
siswa

belum mampu mengidentifikasi

maupun memecahkan masalah tersebut
sesuai dengan kemampuan pemahaman yang
dimilikinya.  Kenyataan di  lapangan

menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam mengubah pola geometris
ke bentuk simbolik. Siswa belum bisa
menentukan rumus pola ke-n dari suatu pola
geometris. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa siswa mengalami kegagalan dalam
mengkontruksi simbolik pada generalisasi
pola.

Hal ini sesuai dengan pendapat
(Susanti, Parta, dan Candra, 2013 : 254)
menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam
memahami matematika mengalami
kegagalan konstruksi simbolik matematika
disebabkan karena siswa tidak terbiasa
mengkonstruksi ide — ide dalam membuat
koneksi antara pengetahuan baru dan
pengetahuan lama dalam generalisasi pola.
Selain itu itu siswa cenderung mengharapkan
jawaban dari guru dan tidak berusaha

mencari penyelesaiannya sendiri. Bingobali
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(dalam Subanji dan Nusantara , 2013 : 209)

mengeksplorasi penyebab terjadinya
kesulitan matematika siswa berdasarkan
pandangan guru, yang meliputi sebab
epistemologis, sebab psikologis, dan sebab
kadar

kesalahannya, bahwa siswa menjawab benar

pedagogis. Apabila ditinjau dari
soal yang diberikan, akan tetapi tidak dapat
memberikan alasan kenapa dia menjawab
soal tersebut.

Kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal matematika yang menyebabkan siswa
mengalami kegagalan konstruksi ini perlu
mendapat perhatian, karena jika tidak segera
diatasi, kesalahan tersebut akan berdampak
terhadap pemahaman siswa pada konsep

matematika berikutnya (dalam Subanji dan

Nusantara , 2013 : 209) . Untuk dapat
memperbaiki  kesalahan yang dilakukan
siswa, diperlukan pengetahuan tentang

sumber kegagalan. Salah satu cara untuk

yang
dialami siswa sehingga siswa mengalami

untuk mengidentifikasi kesalahan

kegagalan dalam mengkontruksi simbolik

pada generalisasi pola yaitu dengan

melakukan pengamatan secara langsung
mengenai kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal — soal tes . (Dalam
Putri dan Suparji, 2014 : 60) Taksonomi

SOLO adalah salah satu teori yang
simki.unpkediri.ac.id
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digunakan untuk mengidentifikasi proses
generalisasi pola siswa dan juga suatu alat
yang mudah untuk mengetahui, menyusun,
dan menentukan tingkat kesulitan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika
siswa,. (Dalam Dinarti, 2014 : 1460) Biggs
dan Collin menyatakan bahwa Taksonomi
SOLO mengelompokkan tingkat kemampuan
berbeda

prestructural, unistructural, multistructural,

siswa pada 5 level yaitu

relational, dan extended abstract.

Berdasarkan permasalahan tersebut,

mengingat pentingnya pembelajaran
matematika, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian guna mengetahui
alasan siswa gagal dalam mengkontruksi
simbolik pada materi pola berdasarkan level

Taksonomi SOLO .

II. METODE
Penelitian ini  termasuk  dalam
penelitian  deskriptif. Pendekatan yang

digunakan kualitatif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII-8 SMP Negeri 1
Nganjuk sebanyak 32 siswa yang di bentuk 2
kategori yaitu kategori gagal dalam level
Relational dan gagal dalam level Extended
Abstract.

Instrumen yang digunakan yaitu soal
tes dan pedoman wawancara. Peneliti menilai

hasil tes dengan indikator taksonomi SOLO
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lalu jawabannya diperkuat dengan adanya

yang
dikehendaki oleh peneliti dalam penelitian

wawancara.  Pengumpulan  data
adalah dokumentasi, tes profil kegagalan
konstruksi simbolik siswa, dan wawancara.
Dalam penelitian ini menggunakan analisis
data kualitatif yang digunakan untuk
mendeskripsikan profil kegagalan konstruksi
simbolik siswa pada generalisasi pola melalui
taksonomi SOLO. Sedangkan pengecekan
keabsahan temuan dalam penelitian ini
teknik,
dengan tes tulis dan wawancara.

i1, HASIL DAN KESIMPULAN

Setelah melakukan deskripsi kegagalan

menggunakan  triangulasi yaitu

konstruksi simbolik siswa pada generalisasi
pola melalui taksonomi SOLO, kesimpulan
analisis data secara keseluruhan dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.20 Profil Kegagalan
konstruksi simbolik siswa pada
Generalisasi melalui Taksonomi SOLO
Level Relational

S Indikator Wawancara
u| Kegagalan
b| siswapada Kegagalan Kegagalan
J | generalisasi siswa siswa
e | polalevel berdasarkan | berdasarkan
k| Relational penyebab letak
kesalahan kesalahan
AlL.Siswa tidak e kesalahan ® kesalahan
d| mampu konsep ( dalam
menentukan siswa tidak menyelesaika
( | banyaknya bisa n soal
I | ubin hitam menghubung e kesalahan
) | padapolake- | kanapayang memahami
n secara diketahui soal

simki.unpkediri.ac.id
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S Indikator Wawancara S Indikator Wawancara
u| Kegagalan u| Kegagalan
b| siswapada Kegagalan Kegagalan b| siswapada Kegagalan Kegagalan
J | generalisasi siswa siswa J | generalisasi siswa siswa
e | polalevel berdasarkan | berdasarkan e | polalevel berdasarkan | berdasarkan
k Relational penyebab letak k Relational penyebab letak
kesalahan kesalahan kesalahan kesalahan
numerik atau untuk e kesalahan numerik atau untuk jawaban akhir
visual membentuk dalam visual membentuk yang sesuai
2.Siswa tidak pola baru') menuliskan 2.Siswa tidak pola baru) dengan
mampu e lemahnya jawaban akhir mampu e lemahnya permintaan
menentukan penguasaan yang sesuai menentukan penguasaan soal.
rumus umum | prinsip dengan rumus umum | prinsip ® kurangnya
pola ke-n o kesalahan permintaan pola ke-n memahami
(banyaknya operasi ( soal. (banyaknya tentang
ubin hitam siswa salah e Kurangnya ubin hitam konsep -
pada polake- | dalam mengetahui pada pola ke- konsep dasar
n) secara melakukan pengetahuan n) secara yang
simbolik operasi hitung | prasyarat simbolik berkaitan
) yang baik ( dengan pokok
kajian bahasan yang
terdahulu ) dibicarakan (
e Kurangnya kajian
ketelitian terdahulu)
dalam
mengerjakan S [L.Siswa salah le kesalahan o kesalahan
soal i | menentukan konsep ( dalam
Al.Siswa tidak |e kesalahan o kesalahan (| banyaknya siswa tidak menuliskan
t | mampu konsep ( dalam p | ubin hitam bisa jawaban akhir
(| menentukan | siswa tidak menyelesaika ) | padapolake- | mengubah yang sesuai
| | banyaknya bisa n soal n secara kesimpulan dengan
) | ubin hitam menghubung  |e kesalahan numerik atau | ke dalam permintaan
pada polake- | kanapayang | dalam visual bentuk soal.
n secara diketahui menuliskan p.Siswa tidak simbolik )
numerik atau | untuk jawaban akhir mampu e kurang
visual membentuk yang sesuai menentukan memiliki
2.Siswa tidak pola baru ) dengan rumus umum nalar yang
mampu e lemahnya permintaan pola ke-n logis dalam
menentukan penguasaan soal. (banyaknya menentukan
rumus umum | prinsip o kurangnya ubin hitam ubin hitam
pola ke-n memahami pada polake- | pada pola ke-
(banyaknya tentang n) secara n
ubin hitam konsep - simbolik
pada pola ke- konsep dasar | i
n) secara yang Berdasarkan tabel diatas, terlihat
simbolik berkaitan o )
dengan pokok bahwa dalam mengkonstruksi simbolik pada
bahasan yang L . .
dibicarakan ( generalisasi pola level Relational setiap
kajian _ . L
terdahulu) subjek  penelitian  memiliki ~ penyebab
S [1.Siswa tidak e kesalahan e kesalahan
a | mampu konsep ( dalam kegagalan dan letak kesalahan yang berbeda
menentukan siswa tidak menyelesaika crer -
(| banyaknya bisa n soal dan adapun yang memiliki penyebab dan
I | ubin hitam menghubung |e kesalahan .
) | padapolake- | kanapayang | dalam letak kesalahan yang sama. Kegagalan paling
n secara diketahui menuliskan
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fatal dilakukan oleh subjek Ad (). Subjek Ad s| Kegagalan Wawancara
1) memenuhi indikator letak kesalahan jelas u| siswapada
) J b| generalisasi Kegiigvillan Kegagalan
dan juga penyebab kegagalan jelas. Ke empat j | polalevel siswa
) _ e | Extended berdasark berdasarkan
subjek Ad (), At (), Sa (I), Si (p) k| Abstract an letak
. .. . penyebab kesalahan
mempunyai karakteristik yang sama yaitu — kesalahan _
) ) ] ubin hitam | yang permintaan
semuanya tidak bisa menuliskan rumus padapola | sudah soal.
] . ke-n diketahui e kesalahan
umum ubin hitam pada pola ke-n secara secara dari pola) | dalam
. . . numerik o kurang menyelesaika
simbolik. Letak kesalahan yang sama yaitu atau visual | memiliki n soal ( Siswa
dalam menuliskan jawaban akhir dan juga g. Siswa nalaryang | paham
tidak logis maksud soal
penyebab kegagalan yang paling utama mampu ’ dalam tetapi tidak
menentuka | menentuka | tahu cara
adalah siswa tidak mengetahui bagaimana n rumus | nubin menyelesaika
. umum hitam pada | nnya karena
cara mengubah atau menuliskan rumus polake-n | polake-n | kurangnya
i i ; ; (banyakny fe lemahnya | pengetahuan
umum ubin hitam pada pola ke-n dari a ubin penguasaa | materi
numerik atau visual ke dalam bentuk ;‘/:ﬁ;ﬂ n prinsip (| prasyarat)
SiIswa
simbolik. Hal ini juga dipengaruhi oleh berbentuk | tidak bisa
. . perseqgi mengaitka
peran guru dalam mengajarkan materi pola, panjang n rumus
. . . ada pola ang telah
guru tidak memberikan cara/trik membuat ﬁe_n)p é’ite?nukan
rumus umum pada pola ke- n melainkan guru 2?,%abr§“k Zel?r?tlslr(nny
hanya memberikan rumus secara instan. - Siswa membang
tidak dapat | un konsep
Tabel 4.21 Profil Kegagalan konstruksi mengaitka | baru)
simbolik siswa pada Generalisasi melalui Er:]t':‘nus e kesalahan
Taksonomi SOLO Level Extended Abstract pada pola ﬂﬁﬁ;ag'(
ke-n yan i
Wawancara yang SIswa
S| Kegagalan sudah salah
u| siswapada i didapatkan | dalam
b| generalisasi | ~c929%@N | eqagalan untuk menghitun
j| polalevel | sgswa ‘ siswa menentuka | g banyak
e| Extended eraasark | perdasarkan nkonsep | ubin hitam
k| Abstract an letak baru yang
penyebab kesalahan berbentuk
kesalahan persegi
AlL. Siswa o kesalahan e kesalahan panjang
n tidak konsep ( dalam pada
mampu siswa menullskan _ setiap pola
( menentuka | tidak bisa | jawaban akhir )
P E ‘ menghubu | yang sesuai G| 1.Siswa e kesalahan [ekesalahan
) anyaknya | ngkanapa | dengan e salah konsep ( dalam
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ElN

s| Kegagalan Wawancara S| Kegagalan Wawancara

u| siswa pada K I u| siswa pada K I

b| generalisasi €gagaian Kegagalan b| generalisasi €gagalan Kegagalan

j | polalevel b S|dswa K siswa j | polalevel b S|dswa K siswa

e | Extended er aa;]sar berdasarkan e | Extended er az:lsar berdasarkan

k| Abstract penyebab keslg?gﬁan k| Abstract penyebab ke;;’::ﬁan

kesalahan kesalahan
menentuka | siswa menuliskan ) ubin hitam | ngkanapa | dengan

( n tidak bisa | jawaban akhir pada pola | yangsudah | permintaan

p banyaknya | menghubu | yang sesuai ke-n diketahui soal.

) ubin hitam | ngkan apa | dengan secara dari pola) e Kurangnya
pada pola | yang permintaan numerik  pkurang ketelitian
ke-n sudah soal. atau visual | memiliki dalam
secara diketahui @ Kurangnya . Siswa nalar yang | menyimak
numerik dari pola) | ketelitian tidak logis atau
atau visual (e kurang dalam mampu dalam mengecek

2.Siswa memiliki menyimak menentuka | menentuka | ulang setelah
tidak nalar yang | atau mengecek n rumus | nubin mengerjakan
mampu logis ulang setelah umum hitam yang
menentuka | dalam mengerjakan pola ke-n | berbentuk
n rumus menentuka (banyakny | persegi
umum n ubin a ubin panjang
pola ke-n hitam pada hitam pada pola
(banyakny | pola ke-n yang ke-n
a ubin o Kesalahan berbentuk e Tidak
hitam operasi ( persegi mengetahu
yang subjek panjang i
berbentuk | salah pada pola | bagaimana
persegi dalam ke-n) cara
panjang menghitun secara menyataka
pada pola g banyak simbolik n pola ke
ke-n) ubin hitam . Siswa dalam
secara yang tidak dapat | pentuk
simbolik berbentuk mengaitka | simbolik
3.Siswa persegi n rumus
tidak dapat | panjang ) umum
mengaitka pada pola
n rumus ke-n yang
umum sudah
pada pola didapatkan
ke-n yang untuk
sudah menentuka
didapatkan n konsep
untuk baru
menentuka Berdasarkan tabel di atas, terlihat
n konsep
baru bahwa dalam mengkonstruksi simbolik pada

T Siswa ekesalahan |e kesalahan ..

s| salah konsep ( dalam generalisasi pola level Extended Abstract

( nme”em“ka b tidak g\?\?alg;k:ghir setiap subjek penelitian memiliki penyebab

p banyaknya | menghubu | yang sesuai
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kegagalan dan letak kesalahan yang berbeda
serta adapun yang memiliki penyebab dan
letak kesalahan yang sama. Kegagalan paling
fatal dilakukan oleh subjek An (p). Subjek
An (p) memenuhi indikator, letak kesalahan
jelas dan juga penyebab kegagalan jelas. Ke

An (p), Ge (p), Ts (p)
mempunyai karakteristik yang sama yaitu

empat subjek
semuanya tidak bisa menuliskan rumus
umum ubin hitam yang berbentuk persegi
panjang pada pola ke-n secara simbolik,
siswa tidak dapat mengaitkan rumus umum
pada pola ke-n yang sudah didapatkan untuk
menentukan konsep baru. Letak kesalahan
yang sama Yaitu dalam menuliskan jawaban
akhir dan juga penyebab kegagalan yang
paling utama adalah siswa tidak mengetahui
bagaimana cara mengubah atau menuliskan
rumus umum ubin hitam yang berbentuk
persegi panjang pada pola ke-n dari numerik
atau visual ke dalam bentuk simbolik. Hal ini
juga dipengaruhi oleh kurang nalar yang
logis dalam menentukan menuliskan rumus
umum ubin hitam yang berbentuk persegi
panjang pada pola ke-n dari numerik atau
visual ke dalam bentuk simbolik.

Kesimpulan
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1. Profil Kegagagalan Konstruksi
Simbolik Pada Generalisasi Pola Level
Relational

a. Karakteristik Umum Kegagalan Level
Relational

Profil kegagalan konstruksi simbolik
siswa pada generalisasi pola melalui
taksonomi Solo pada level Relational secara

umum adalah ke empat subjek Ad (), At (1),

Sa (), Si (p) mempunyai karakteristik yang

sama yaitu semuanya tidak bisa menuliskan

rumus umum ubin hitam pada pola ke-n

Apabila dilihat

penyebab kesalahannya, penyebab kegagalan

secara simbolik. dari
terdapat pada kesalahan konsep ( subjek
tidak bisa mengubah kesimpulan ke dalam
bentuk  simbolik ). letak

kesalahan yang dilakukan subjek adalah

Sedangkan

dalam menuliskan jawaban akhir dan juga
penyebab kegagalan yang paling utama
adalah siswa tidak mengetahui bagaimana
cara mengubah atau menuliskan rumus
umum ubin hitam pada pola ke-n dari
numerik atau visual ke dalam bentuk
simbolik. Hal ini juga dipengaruhi oleh
peran guru dalam mengajarkan materi pola,
guru tidak memberikan cara/trik membuat
rumus umum pada pola ke- n melainkan guru
hanya memberikan rumus secara instan.

b. Karakteristik khusus Kegagalan Level

Relational
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Profil kegagalan konstruksi simbolik

siswa pada generalisasi pola melalui
taksonomi Solo pada level Relational secara
khusus terdapat pada tiap subjek. Subjek Ad
() yaitu (1) subjek melakukan kesalahan
menghitung. Hal ini disebabkan karena
subjek tidak teliti dan tergesa-gesa dalam
mengerjakan. (2) subjek Ad (I) juga belum
bisa menentukan pola ke - n dari gambar
yang diketahui.  (3)

mengerjakan subjek memulai

sudah Dalam
langkahnya
dari banyak pola yang diketahui namun
belum  bisa dan

subjek mengolah

menghubungkan informasi yang sudah
diketahui lainnya.

Subjek ke dua yaitu subjek mampu
mengerjakan dengan cara mengidentifikasi
pola dari informasi yang diketahui yaitu
menghitung banyak pola dari sisi Kiri dan
kanan gambar pola yang diketahui namun
subjek At (1) tidak bisa menuliskan ke dalam
bentuk simbolik Hal ini dikarenakan subjek
tidak mengetahui cara mengubah ke dalam
bentuk simbolik.

Subjek ke tiga yaitu subjek Sa (I)
mengalami  kegagalan  karena  dalam
mengerjakan subjek tidak melihat gambar
yang diketahui subjek hanya menggunakan
logika, namun dalam menggunakan logika Sa

() belum bisa menggunakan logika secara
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tepat sehingga subjek masih merasa kesulitan
dalam menentukan rumus umum ubin hitam
pada pola ke-n.

Subjek ke empat dalam mengerjakan
soal langkah yang subjek gunakan yaitu
dengan menjumlahkan banyak ubin hitam
pada pola yang ditanyakan dengan jumlah
banyak ubin hitam pada pola sebelumnya.
Subjek mengalami kegagalan karena subjek
belum mampu mengubah dari kesimpulan
yang sudah ditemukan secara numerik yang
diketahui dari gambar ke dalam bentuk
simbolik. Hal ini disebabkan karena subjek
tidak mengerti cara menuliskan rumus umum
dari bentuk numerik ke bentuk simbolik.

2. Profil
Simbolik Pada Generalisasi Pola Level
Extended Abstract

Kegagagalan  Konstruksi

a. Karakteristik Umum Kegagalan Level
Extended Abstract

Profil

simbolik siswa pada generalisasi pola melalui

kegagalan konstruksi
taksonomi Solo pada level Extended Abstract
secara umum adalah ke tiga subjek An (p),
Ge (p), Ts (p) mempunyai karakteristik yang
sama yaitu semuanya tidak bisa menuliskan
rumus umum ubin hitam yang berbentuk
persegi panjang pada pola ke-n secara
simbolik. Siswa tidak dapat mengaitkan

rumus umum pada pola ke-n yang sudah

simki.unpkediri.ac.id
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didapatkan untuk menentukan konsep baru.
Apabila dilihat dari penyebab kesalahannya,
penyebab kegagalan terdapat pada kesalahan
konsep ( subjek tidak bisa mengubah
kesimpulan ke dalam bentuk simbolik).
Sedangkan letak kesalahan yang dilakukan
subjek adalah dalam menuliskan jawaban
akhir dan juga penyebab kegagalan yang
paling utama adalah siswa tidak mengetahui
bagaimana cara mengubah atau menuliskan
rumus umum ubin hitam pada pola ke-n dari
numerik atau visual ke dalam bentuk
simbolik. Hal ini juga dipengaruhi oleh
peran guru dalam mengajarkan materi pola,
guru tidak memberikan cara/trik membuat
rumus umum pada pola ke- n melainkan guru
hanya memberikan rumus secara instan.
b. Karakteristik Khusus Kegagalan Level
Extended Abstract

Profil kegagalan konstruksi simbolik
siswa pada generalisasi pola melalui
taksonomi Solo pada level Extended Abstract
secara khusus terdapat pada tiap subjek.
Subjek An (p) dalam mengerjakan soal post
test melakukan kesalahan  menghitung
banyaknya ubin hitam yang berbentuk
persegi panjang yang dilihat dari gambar
yang sudah diketahui.

disebabkan karena subjek tidak teliti dan

Kesalahan ini

tergesa-gesa dalam mengerjakan. Langkah
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selanjutnya yaitu subjek mencari jarak antar
pola namun siswa tidak bisa melanjutkan
pekerjaannya, subjek belum bisa mengubah
dari yang langkah-langkah yang dikerjakan
untuk membentuk rumus maupun menarik
kesimpulan.

Subjek ke dua yaitu Ge (p) subjek
mampu mengerjakan soal post test dengan
cara mengidentifikasi pola dari informasi
yang diketahui yaitu melihat gambar pola
yang diketahui dan menuliskan banyaknya
ubin hitam yang berbentuk persegi panjang
subjek  Ge (p)
menghitungnya. Selanjutnya subjek mencari

namun salah dalam

jarak antar pola kemudian langsung

menyimpulkan dalam bentuk kata-kata,
namun subjek tidak bisa menuliskan rumus
umum ubin hitam yang berbentuk persegi
panjang pada pola ke-n ke dalam bentuk
simbolik. Hal ini dikarenakan subjek tidak
mengetahui cara mengubah ke dalam bentuk
simbolik.

Subjek  Ts (p),

mengerjakan soal post test dengan cara

subjek  mampu

mengidentifikasi pola dari informasi yang
diketahui yaitu melihat gambar pola yang
diketahui dan menuliskan banyaknya ubin

hitam yang berbentuk persegi panjang.

Langkah selanjutnya subjek langsung

menyimpulkan dalam bentuk kata - kata

simki.unpkediri.ac.id
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dengan menggunkan logika tetapi dalam
menggunakan logika Ts (p) belum bisa
menggunakan logika secara tepat sehingga

subjek masih merasa kesulitan dalam

menentukan rumus umum ubin hitam yang
berbentuk persegi panjang pada pola ke-n
secara simbolik . Hal ini disebabkan karena
subjek tidak mengerti cara menuliskan rumus

umum dari bentuk numerik ke bentuk

simbolik.
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